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ABSTRAK

Pemanfaatan Senyawa Ovothiol-A dari Ekstrak Eter Diadema setosum di Pantai
Selatan Gunungkidul (Pantai Sundak dan Pantai Kukup) sebagai Antiinflamasi

YOLLANDA TIFFANY SUSABDA

Bulu babi atau landak laut (Echinoidea) merupakan hewan laut yang tergolong sebagai
Echinodermata. Echinodermata memiliki peranan penting dalam fungsi ekologis sebagai
jaring-jaring makanan. Echinodermata mengandung metabolit sekunder yang memiliki
efek farmakologis seperti antibakterial, antitumor dan kanker, antioksidan, dan
antiinflamasi. Salah satu metabolit sekunder dari Echinoidea adalah Ovothiol-A yang
berpotensi sebagai ntiinflamasi. Hasil uji KLT dan FTIR menunjukkan bahwa Echinoidea
spesies Diadema setosum mengandung senyawa Ovothiol-A pada bagian organ maupun
cangkang. Senyawa Ovothiol-A yang dihasilkan oleh D. setosum memiliki kemampuan
antiinflamasi yang ditunjukkan oleh penyempitan luka pada mencit yang diberi perlakuan
ekstrak D.setosum bagian cangkang konsentrasi 50% dan 100% serta bagian organ
konsentrasi 100%. Sehungga dapat disimpulkan bahwa ekstrak D. setosum memiliki
senyawa Ovothiol-A yang dapat berfungsi sebagai antiinflamasi. Ekstrak D. setosum
bagian organ memiliki kemampuan antiinflamasi yang lebih baik.

Kata kunci: Ovothiol A, Echinoidea, AntiInflamasi, Pantai Selatan Gunung Kidul, biota
laut
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ABSTRACT

Echinoidea is a sea organism that classified as Echinodermata. Echinodermata has an
important role at ecology function. Echinodermata has a role in food web at sea.
Echinodermata can produce any secondaries metabolites that have effect at health like
antibacterial, antitumor, anticancer, antioxidant, and antiinflammation. One of the
secondaries metabolites is Ovothiol-A that have effect as antiinflammation. This research
showed that in Echinoidea species D.setosum contain Ovothiol-A compound. This
statement based on TLC test and FTIR analysis. Ovothiol-A in D. setosum have an ability
at antiinflammation effect. This statement prove by diameter of open wound at mice that
given by D.setosum shell extract concentration 50% and 100% narrowing. Diameter of
open wound at mice have narrowing for mice that given by D. setosum organ extract
concentration 100%. So, it can be concluded that D. setosum have Ovothiol-A that can
be antiinflammation. D. setosum organ extract has better antiinflammation effect
compared D. setosum shell extract.

Keyword: Echinoidea, Ovothiol-A, Antiinflamation, D.setosum, Gunungkidul sea
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Landak laut atau bulu babi merupakan salah satu biota laut yang tergolong dalam

filum Echinodermata. Landak laut memiliki peranan penting dalam ekosistem laut

yaitu sebagai omnivora, herbivora, karnivora, maupun sebagai pemakan detritus

dalam jaring-jaring makanan. (Supono et.al.,2014). Echinodermata banyak terdapat

di perairan tenang dan jernih. Keragaman Echinodermata tertinggi ditemukan di

daerah terumbu karang dan pantai yang dangkal (Rompis, 2013). Menurut Aziz

(1993) terdapat 84 jenis landak laut Di perairan Indonesiayang menunjukkan

keberagaman landak laut di Indonesia cukup tinggi. Selain keragamannya yang

tinggi,. Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri juga memiliki banyak daerah pantai

berkarang yang terletak di selatan Yogyakarta tepatnya di daerah Gunungkidul.

Kehidupan Echinoidea tidak terlepas dari predator. Hal ini menyebabkan

Echinoidea akan mengembangkan sistem perlindungan diri seperti bentuk fisiologis

berduri dan menghasilkan metabolit sekunder. Menurut Aprilia dkk (2012),

Echinoidea menghasilkan metabolit sekunder seperti alkaloid, terpenoid, β-karoten,

dan Ovothiol A yang berpotensi sebagai senyawa anti-inflamasi.

Senyawa antiinflamasi merupakan suatu senyawa yang berfungsi untuk

mencegah terjadinya peradangan pada luka. Senyawa antiinflamasi ini sangat

penting dalam bidang farmasi karena banyak obat yang membutuhkan sisipan

senyawa anti inflamasi didalamnya. Kandungan metabolit sekunder Echinoidea

yang berpotensi sebagai senyawa antiinflamasi dapat digunakan menggantikan

keberadaan senyawa antiinflamasi sintetis atau kimiawi pada obat dan memiliki

banyak efek samping. Menurut
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Widiyantoro et al (2012), obat antiinflamasi yang umum digunakan merupakan

golongan steroid dan non steroid. Kedua golongan obat tersebut memiliki beragam

efek samping untuk manusia mulai dari tukak peptik atau luka lambung akibat

kenaikan asam lambung berlebih, penurunan imunitas hingga osteoporosis. Oleh

karena itu, diperlukan pengembangan senyawa antiinflamasi dari bahan alam seperti

tumbuhan dan hewan dengan efek samping rendah. Salah satunya dengan

mengeksplorasi senyawa aktif pada Echinoidea yang belum dieksplorasi

Berdasarkan hal tersebut dilakukan eksplorasi senyawa metabolit sekunder dari

Echinoidea di Pantai Selatan Gunungkidul dan studi potensinya sebagaiantiinflamasi.
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah ekstrak D i a d e m a s e t o s u m dari bagian cangkang dan

organ tubuh mengandung Ovothiol-A ?

1.2.2 Apakah ekstrak Echinoidea dari cangkang dan organ berpotensi sebagai

senyawaantiinflamasi?

1.2.3 Bagian tubuh Echinoidea manakah yang memberikan aktifitas

antiiflamasi terbaik?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui kandungan ovothiol-A pada bagian cangkang dan organ tubuh

dari Diadema setosum.

1.3.2 Mengetahui apakah kandungan Ovothiol A yang diekstraksi dari kedua

bagian Diadema setosum dapat berpotensi sebagai antiinflamasi.

1.3.3Mengetahui bagian dari Diadema setosum manakah yang memiliki potensi

lebih baik sebagai antiinflamasi

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ilmiah: Peneltian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait

keberadaan senyawa Ovothiol-A pada hewan Echinoidea yang

memiliki potensi sebagai senyawa antiinflamasi.

2. Masyarakat: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

kepada masyarakat khususnya masyarakat sekitar pantai bahwa

organisme Echinoidea memiliki kandungan Ovothiol-A yang

berpotensi sebagai antiinflamasi sehingga masyarakat dapat

memanfaatkan Echinoidea lebih baik.
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3. Industri kesehatan: Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi

kepada pelaku industri kesehatan terkait adanya potensi senyawa

antiinflamasi dari bahan alam yaitu Echinoidea, sehingga dapat

dimanfaatkan untuk memproduksi produk kesehatan menggunakan

Echinoidea.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disusun beberapa simpulan sebagai

berikut:

5.1.1 Analisis KLT dan FTIR menunjukkan adanya senyawa yang diduga Ovothiol-

A ekstrak eter D.setosum bagian cangkang dan bagian organ.

5.1.2 Senyawa Ovothiol-A dari ekstrak eter D.setosum memiliki kemampuan

antiinflamasi dari hasil pengujian praklinis pada mencit. Ekstrak eter

D.setosum juga memiliki kemampuan antijamur C.albicans dengan

menghasilkan daya hambat lemah hingga sedang. Namun, tidak memiliki

daya hambat terhadap bakteri S.aureus.

5.1.3 Bagian organ dalam D.setosum memiliki kemampuan antiinflamasi lebih baik.

Hal ini ditunjukkan dari hasil uji praklinis dimana rata rata penyempitan luka

mencit yang diberi ekstrak bagian organ lebih besar yaitu sebesar 0,44±0,256

mm/hari dibandingkan dengan yang diberi perlakuan ekstrak bagian cangkang

dan mendekati kontrol positif yaitu 0,4875±0,256.

5.2 Saran

5.2.1 Dapat dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa

Ovothiol-A lebih spesifik dan mengetahui konsentrasi ovothiol-A

dari ekstrak D.setosum dengan menggunakan metode yang lain

seperti LC-MS.

5.2.2 Dapat dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui efek antiinflamasi

senyawa Ovothiol A dengan pengujian lain seperti pengujian hispatologi.

5.2.3 Pengembangan ekstrak menjadi produk dapat dilakukan dengan riset lainnya.
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